Wasit Poliglot

Turnamen tenis Wimbledon, merupakan turnamen tenis tertua dan paling bergengsi di dunia, yang
memiliki aturan ketat mengenai tidak boleh mengucapkan kata-kata kasar/kotor.

Turnamen ini sangat mengutamakan kesopanan dan sportivitas sehingga ada sanksi sebesar 20.000
dolar (sekitar 300 juta rupiah lebih) bagi siapa pun yang melontarkan kata-kata kotor, meskipun tidak
sengaja mengucapkannya saat merasa kesal/marah ketika bertanding.

Oleh karena itu, para wasit yang bertugas harus memiliki kemampuan mendengar yang baik.

Tapi tidak hanya itu - mereka juga harus mengetahui kata-kata kotor dalam berbagai bahasa yang
mungkin digunakan oleh para pemain.

Mulai dari bahasa Jepang, Swedia, Hindi, Austria, Ukraina, hingga Cina. Mereka juga harus
mengetahui kata-kata kotor dalam bahasa Arab dan Ibrani, serta Portugal dan Spanyol.

Sebenarnya, aturan tidak boleh mengucapkan kata-kata kasar/kotor di turnamen tenis Wimbledon
ini aneh karena akibatnya, para wasit diwajibkan menguasai banyak kata-kata kotor dari berbagai
bahasa.

Para wasit di Turnamen tersebut merupakan poliglot kata-kata kotor.

Sayang nya belum ada pemain Indonesia yg punya prestasi di Wimbledon pak kecuali Yayuk Basuki ...
jadi mungkin bisa masuk pengecualian &

Jakarta 24 Januari 2024.
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